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Abstrak:  
Latar Belakang: Menurut Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan 
UKM (Disperindagkop UKM) Kota Palangka Raya, pelaku UMKM di 
Palangakaraya mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Namun kontras 
dengan hal tersebut, penerimaan pajak tahun 2022 masih belum mencapai 
target yang telah ditetapkan. Hal ini dikarenakan rendahnya kesadaran 
wajib pajak untuk melakukan pembayaran pajak. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kesadaran wajib 
pajak, pengetahuan dan pemahaman, sanksi denda,dan kualitas pelayanan 
fiskus terhadap kepatuhan membayar pajak pada sektor usaha mikro kecil 
dan menengah (UMKM) kuliner. 
Metode Penelitian: Penelitian dilakukan dengan kuesioner yang 
menggunakan alat bantu software SPSS. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Sampel penelitian sebanyak 76 pemilik 
UMKM kuliner di Palangka Raya. 
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukan bahwa kepatuhan membayar 
pajak UMKM kuliner dipengaruhi oleh kesadaran wajib pajak, pengetahuan 
dan pemahaman, sanksi denda, dan kualitas pelayanan fiskus.  
Keaslian/Kebaruan Penelitian: Penelitian ini memberikan gambaran lebih 
detail determinan kepatuhan perpajakan di sektor UMKM Kuliner Kota 
Palangaka Raya. 
Kata kunci: Kesadaran Wajib Pajak; Pengetahuan dan Pemahaman; Sanksi 
Denda; Kualitas Pelayanan Fiskus; Kepatuhan Membayar Pajak 
 

SITASI: Saudi, I., A., Wulandari, D., & Santoso, A. (2024). Determinan 
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Kuliner di Kota Palangka Raya. Jurnal 
Manajemen Dinamis, 2(1), 1-9. 
 

 
Pendahuluan 

 
Pajak adalah kontribusi wajib kepada Negara. Pajak di Indonesia 
bersifat memaksa. Artinya wajib pajak memiliki kewajiban untuk 
membayar pajak sesuai dengan undang-undang perpajakan. 
Meskipun demikian, kepatuhan wajib pajak untuk membayar pajak 
masih rendah. Hal ini karena wajib pajak menganggap pajak sebagai 
beban. 
 
Realisasi penerimaan pajak di Palangkaraya tahun 2022 berada di 
tingkat Rp 27,7 miliar (Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah 
(BPPRD), 2022). Realisasi tersebut masih dibawah target penerimaan 
pajak seniali Rp 131 miliar. Rendahnya penerimaan pajak ini 
dikarenakan   kinerja   tim   terpadu   optimalisasi   pendapatan   pajak     

https://jurnalmanagement.stienganjuk.ac.id/index.php/jmd/article/view/30/version/30
https://scholar.google.com/citations?hl=id&user=iuePss0AAAAJ
https://febi.iain-palangkaraya.ac.id/prodi/akuntansi_syariah
https://febi.iain-palangkaraya.ac.id/prodi/akuntansi_syariah
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daerah yang belum optimal. Selain itu, penggunaan database perpajakan juga masih belum dilakukan 
secara efektif dan efisien. 
 
Meskipun demikian, menurut Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UKM (Disperindagkop UKM, 
2020) Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan Tengah tahun 2020 sektor UMKM mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun. Lebih lanjut, sektor perdagangan mendominasi sektor UMKM di Palangkaraya. 
Sektor perdagangan terbagi menjadi empat kategori yaitu perdagangan besar, eceran, ekspor dan impor. 
Jumlah terbesar berasal dari usaha perdagangan eceran. Perdagangan eceran diklasifikasikan menjadi 
perdagangan tradisional dan modern. 
 
Menurut Murtiningtyas dkk. (2024) rendahnya pengetahuan pemilik UMKM dan kuragnya usaha aparatur 
pajak merupakan salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya kesadaran wajib pajak. Selain 
pengusaha, fiskus pajak berpotensi melakukan pelanggaran dalam membayar pajak. Pemungutan pajak 
bukan tugas yang mudah dan membutuhkan kesadaran wajib pajak sendiri. Salah satu kunci keberhasilan 
reformasi pajak adalah meningkatkan kesadaran masyarakat akan kewajiban pajak. Persepsi membayar 
pajak sebagai sarana pengabdian kepada negara perlu untuk diterapkan. Menurut Wicaksono (2016) 
faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah kesadaran wajib pajak, pengetahuan dan 
pemahaman tentang wajib pajak, denda pajak, dan kualitas layanan fiskus.  
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris kesadaran wajib pajak, pengetahuan dan 
pemahaman tentang wajib pajak, denda pajak, dan kualitas layanan pemerintah yang berkaitan dengan 
kepatuhan UMKM Kuliner di Palangkaraya terhadap wajib pajak. Penelitian ini diharapkan mampu 
mengembangkan theory planned behavior (TPB) terkait dengan kepatuhan wajib pajak UMKM. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan memberikan tambahan literatur dalam bidang perpajakan khususnya 
kepatuhan perpajakan di sektor UMKM. Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi 
bagi fiskus pajak dan pemerintah dalam pengambilan keputusan mengenai kepatuhan perpajakan. 
 
Penelitian ini menggunakan Theory Planned Behavior (TPB). Teori perilaku yang direncanakan atau Theory 
Planned Behavior (TPB), adalah struktur psikologis yang digunakan untuk memahami dan memprediksi 
perilaku seseorang. Menurut teori ini, niat individu untuk melakukan perilaku tersebut dipengaruhi oleh 
tiga komponen utama: sikap, norma subjektif, dan kendali perilaku yang dirasakan (Ajzen, 1991). TPB 
dapat digunakan untuk memahami dan mengalaisis komponen yang memengaruhi kepatuhan wajib 
pajak dalam membayar pajak. TPB mampu menjelaskan faktor-faktor dalam diri individu yang 
memengaruhi perilaku seseorang untuk patuh terhadap perpajakan. Lebih lanjut, menurut Wicaksono 
(2016) faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan pelaku UMKM terhadap pajak adalah kesadaran 
wajib pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang wajib pajak, denda pajak, dan kualitas layanan fiskus. 
 
Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak 
 
Hermawan (2021) menyatakan bahwa kesadaran adalah komponen yang memungkinkan manusia 
memahami realitas serta bertindak atau menyikapinya. Kesadaran diri adalah kesadaran akan diri sendiri, 
masa lalu, dan kemungkinan masa depan. Untuk meningkatkan kepatuhan, pelaku UMKM harus sadar 
akan kewajibannya, sehingga Wajib Pajak (WP) patuh dalam membayar pajak. Semakin tinggi kesadaran 
wajib pajak tentang kewajibannya untuk membayar pajak, maka semakin banyak wajib pajak yang patuh. 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Arfamaini dan Susanto (2021) yang menyatakan bahwa kesadaran 
wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak. Oleh karena itu, berdasarkan 
penelitian terdahulu dan rumusan masalah yang sudah dipaparkan dapat dirumuskan hipotesis berikut: 
 
H1: Kesadaran wajib pajak UMKM berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak 
 
  

https://jurnalmanagement.stienganjuk.ac.id/index.php/jmd
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Pengaruh Pengetahuan dan Pemahaman Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak 
 
Pengetahuan adalah informasi yang seseorang ketahui atau sadari. Pengetahuan juga diartikan sebagai 
penggunaan akal budi untuk mengenali benda atau kejadian tertentu yang belum pernah dilihat atau 
dirasakan sebelumnya. Setiap wajib pajak yang memahami peraturan pajak cenderung menjadi wajib 
pajak yang taat. Hal serupa juga disampaikan Meiranto (2017) bahwa pengetahuan dan pemahaman 
perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Maka, 
berdasarkan penelitian terdahulu dan rumusan masalah yang sudah dipaparkan dapat dirumuskan 
hipotesis berikut: 
 
H2: Pengetahuan dan pemahaman wajib pajak UMKM berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
membayar pajak 
 
 
Pengaruh Sanksi Denda Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak 
 
Saksi denda merupakan hukuman negatif yang diberikan kepada pelanggar peraturan dengan cara 
membayar sejumlah uang (Karismayanti, 2022). Wajib pajak cenderung akan patuh terhadap perpajakan 
jika sanksi denda yang diberlakukan dianggap merugikan wajib pajak. Semakin banyak denda yang harus 
wajib pajak bayarkan, maka semakin patuh wajib pajak dalam membayar kewajibannya. Hal serupa juga 
disampaikan oleh Fuadi dan Mangoting (2013), bahwa wajib pajak akan patuh membayar perpajakan jika 
denda yang diberikan cukup memberatkan. Fitrianingsih dkk. (2018) juga menyatakan bahwa sanksi 
denda berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak. Oleh karena itu, dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
 
H3: Sanksi denda berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib membayar pajak 
 
 
Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak  
 
Seberapa baik fiskus dalam melayani wajib pajak menentukan kepatuhan wajib pajak. Fiskus menjalankan 

tugas yang lebih lebih dari pemeriksa, yakni memastikan bahwa wajib pajak tetap memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Akibatnya, WP akan semakin patuh untuk membayar pajaknya ketika fiskus dapat 

memberikan layanan yang baik. Hal ini sejalan dengan Yadinta dkk. (2018) yang menyatakan bahwa 

kualitas pelayanan fiskus berbanding lurus dengan kepatuhan wajib pajak. Selain itu, penelitian Khodijah 

dkk. (2021) juga menyatakan bahwa kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

membayar pajak. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak 
 
Berdasarkan kerangka teori dan hipotesis maka model penelitian seperti pada gambar berikut. 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

https://jurnalmanagement.stienganjuk.ac.id/index.php/jmd


 Determinan Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Kuliner di Kota                                                                Jurnal Manajemen Dinamis 
 
 

 

Saudi et al.           https://jurnalmanagement.stienganjuk.ac.id/index.php/jmd                                        2024 | 4 

Gambar 2 Model Penelitian 
 

 

Metode Penelitian 
 
Pendekatan kuantitatif dengan survei kuesioner digunakan dalam penelitian ini. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria pelaku usaha UMKM kuliner di Kota 
Palangka Raya. Sampe penelitian berjumlah 76 pelaku usaha UMKM kuliner. Teknik analisis data 
dilakukan dengan analisis regresi berganda menggunakan bantuan software SPSS ver.25. Penelitian 
dilakukan pada tahun 2023 selama dua bulan. Analisis data dilakukan dengan melakukan uji validitas, uji 
reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskesdastisitas, uji linearitas, uji t statisik, dan uji 
koefisien determinasi. 
 
Penelitian ini menggunakan variabel independen berupa kesadaran mambayar pajak, pengetahuan dan 
pemahama tentang perpajakan, sanksi denda, dan pelayanan fiskus. Sedangkan variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah kepatuhan membayar pajak. Kesadaran membayar pajak adalah kondisi seseorang 
mengetahui atau memahami tentang pajak (Hermawan, 2021). Pengetahuan dan pemahaman tentang 
perpajakan adalah infomrasi yang diketahu atau disadari oleh sesorang tentang perpajakan. Saksi dan 
denda merupakan hukuman negatif yang diberikan kepada pelanggar paraturan perpajakan berupa 
kewajiban membayar sejumlah uang. Kualitas pelayanan fiskus adalah seberapa baik Direktorat Jenderal 
Pajak melayani Wajib Pajak untuk membantu mereka memenuhi kewajiban perpajakannya. 

 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Berdasarkan hasil pengambilan data pada Tabel 1, jumlah responden pelaku UMKM Kuliner di Palangka 
Raya sebanyak 76. Jika dilihat dari jenis kelamin, responden didominasi laki-laki sebesar 83%. Sedangkan 
dilihat dari usia, responden didominasi usia 31 sampai dengan 40 tahun atau sebesar 46%. 
 
Tabel 1 Demografi Responden 

Karakteristik Responden Indikator Jumlah Responden % 

Jenis Kelamin Total 76 100% 
 Laki-Laki 63 83% 

 Perempuan 13 17% 

Usia Total 76 100% 

 21-30 tahun 12 16% 

 31-40 tahun 35 46% 

 >40 tahun 29 38% 
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Uji validitas digunakan untuk mengukur ketepatan indikator yang digunakan dalam penelitian. Indikator 
dikatakan valid apabila nilai Rhitung > Rtabel (Nazaruddin & Basuki, 2015) .Nilai signifikansi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 0,05 dengan jumlah data 76, sehingga diperoleh Rtabel sebesar 0,228. 
Berdasarkan Tabel 2, masing-masing indikator memiliki nilai Rhitung > Rtabel. Maka semua indikator 
dinyatakan valid.  
 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah variabel terpercaya. Suatu variabel dikatakan reliabel 
jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Nazaruddin & Basuki, 2015). Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 
2, masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Artinya semua variabel dinyatakan 
reliabel. 
 
Tabel 2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Indikator Rhitung Cronbach’s Alpha 

Kesadaran Wajib 
Pajak 

Pengusaha wajib pajak memiliki NPWP 0,776 0,920 

 WP wajib mendaftarkan usaha di kantor pajak 0,812  

 WP wajib melaporkan pajak terutang 0,846  

 Pengusaha melaporkan usaha untuk menjadi PKP 0,689  

 WP telah menggunakan tarif pajak yang sesuai 0,732  

 WP mempunyai hak membetulkan SPT 0,865  

 Pemberian reward diperlukan 0,797  

 
WP berhak mengajukan permohonan pengambilan 
kelebihan pajak 

0,888  

Pengetahuan dan 
Pemahaman 

WP mengetahui peraturan perpajakan 0,871 0,905 

 WP penghitung pajak terutang 0,703  

 WP menggunakan tarif pajak yg sesuai 0,822  

 WP mengetahui informasi terbaru tentang pajak 0,802  

 Semakin tinggi pengetahuan WP semakin paham WP 0,651  

 WP paham dengan perpajakan 0,759  

 WP mampu menghitung pajak terutang 0,743  

 WP mampu dan paham mengisi SPT 0,836  

Sanksi Denda Saksi SPT diperlukan 0,815 0,916 

 Denda keterlambatan wajar 0,794  

 SPT tidak benar maka dijatuhkan denda 0,863  

 SPT terlambat dijatuhkan denda 0,782  

 
WP membayar kekurangan sebelum dilakukan 
pemeriksaan 

0,859  

 WP mengisi SPT sesui dengan ketentuan 0,819  

  WP melakukan pemeriksaan SPT secara berkala 0,604  

 Sanksi denda berat merupakan sarana mendidik WP 0,788  

Pelayanan Fiskus Fiskus bekerja secara professional 0,822 0,901 

 FIskus cakap dalam bekerja 0,603  

 Fiskus menindaklanjuti laporan 0,652  

 Fiskus cepat tanggap 0,840  

 Fiskus menguasai peraturan perpajakan 0,758  

 Fiskus menjaga kerahasiaan data WP 0,824  

 Fiskus memberikan pelayanan terbaik 0,814  

 Fiskus solutif terhadap permasalahan WP 0,805  
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Tabel 2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas (Lanjutan) 
Variabel Indikator Rhitung Cronbach’s Alpha 

Kepatuhan 
Membayar Pajak 

Pajak ditetapkan oleh UU dan berisfat memaksa 0,675 0,921 

 Pajak adalah pengabdian masyarakat kepada negara 0,889  

 Membayar pajak merupakan partisipasi WN 0,841  

 
Pengurangan dan penundaan pembayaran pajak 
merugikan negara 

0,784  

 
Pajak yang dibayarkan tidak sesuai dapat merugikan 
negara 

0,819  

 Membayar pajak akan memajukan kesejahteraan 0,871  

 Pengawasan akan meningkatkan kepatuhan WP 0,797  

 WP menyampaikan SPT tepat waktu 0,741  

 
Uji Asumsi Klasik 
 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

Model Asymp. Sig 

1 0,200 

 
Data memiliki distribusi normal jika nilai Asymp.Sig > alpha 0,05. Berdasarkan Tabel 3, nilai Asymp.Sig 
0,200 > alpha 0,05. Maka data penelitian ini dinyatakan berdistribusi normal. 
 
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 

Kesadaran wajib pajak 0,258 7,216 
Pengetahuan dan pemahaman 0,338 2,958 

Sanksi denda 0,229 4,920 

Pelayanan fiskus 0,234 9,357 

 
Suatu data terbebas dari multikolinieritas jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Berdasarkan Tabel 
4 dapat dilihat bahwa masing-masing variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Maka 
dapat disimpulkan bahwa semua variabel terhindar dari multikolinieritas. 

Gambar 1 Hasil Uji Heteroskesdastisitas 
 

Uji heteroskedastisitas dapat ditentukan dengan pola gambar Scatterplot. Suatu data terbebas dari 
heteroskedastisitas jika gambar Scatterplot tidak memiliki pola yang teratur (Rahmatullah dkk., 2019). 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Gambar 2, diperoleh bahwa titik-titik menyebar dan tidak 
memiliki pola teratur. Oleh karena itu, dapat disimpulkan seluruh variabel terbebas dari 
heteroskedastisitas. 
 
Uji Hipotesis 
 
Tabel 5 Hasil Uji T 

Variabel Unstandardized coefficients Standardized coefficients t Sig. 

Kesadaran wajib pajak 0,643 0,635 6,519 0,000 
Pengetahuan dan 
pemahaman 

0,717 0,137 3,394 0,001 

Sanksi denda 0,317 0,304 2,190 0,032 

Pelayanan fiskus 0,597 0,543 4,265 0,000 

 
Uji t statistik bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. 
Hipotesis terdukung jika nilai Sig. < alpha 0,05 dan thitung > ttable 1,66. Berdasarkan Tabel 5, kesadaran wajib 
pajak memiliki nilai sig. 0,000 < alpha 0,05, nilai thitung 6,519 > ttable 1,66, dan nilai Unstandardized 
coefficients positif 0,643 searah dengan hipotesis. Maka H1 terdukung bahwa kesadaran wajib pajak 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan mambayar pajak. Pengetahuan dan pemahaman memiliki nilai 
sig. 0,001 < alpha 0,05, nilai thitung 3,394 > ttable 1,66, dan nilai Unstandardized coefficients positif 0,717 
searah dengan hipotesis. Maka H2 terdukung bahwa pengetahuan dan pemahaman berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan membayar pajak. Sanksi denda memiliki nilai sig. 0,032 < alpha 0,05, nilai thitung 2,190 
> ttable 1,66, dan nilai Unstandardized coefficients positif 0,317 searah dengan hipotesis. Maka H3 
terdukung bahwa sanksi denda berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak. Pelayanan 
fiskus memiliki nilai sig. 0,000 < alpha 0,05, nilai thitung 4,265 > ttable 1,66, dan nilai Unstandardized 
coefficients positif 0,597 searah dengan hipotesis. Maka H4 terdukung bahwa pelayanan fiscus 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak. 
 
Tabel 6 Hasil Uji F dan Uji Determinasi 

Model Sig. Adjusted R Square 

1 0,000 0,959 

Berdasarkan Tabel 6, nilai sig. 0,000 < alpha 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
bersama-sama kesadaran wajib pajak, penggetahuan dan pemahaman, sanksi denda, dan pelayanan 
fiskus terhadap kepatuhan membayar pajak. Hasil uji determinasi menunjukkan bahwa nilai adjusted r 
square sebesar 0,959. Artinya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel kepatuhan 
membayar pajak sebesar 95,9%, sedangkan sisanya 4,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar model 
penelitian. 
 
Pembahasan 
 
Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan membayar pajak UMKM kuliner di Palangka Raya 
 
Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak. Kesadaran diri adalah 
kesadaran akan diri sendiri, masa lalu, dan kemungkinan masa depan. Pelaku UMKM harus sadar akan 
kewajiban membayar pajak, sehingga WP akan lebih patuh. Semakin banyak kesadaran wajib pajak 
tentang kewajibannya untuk membayar pajak, semakin banyak wajib pajak yang patuh. Hal ini selaras 
dengan penelitian Arfamaini dan Susanto (2021) bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan membayar pajak. 
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Pengaruh pengetahuan dan pemahaman terhadap kepatuhan membayar pajak UMKM kuliner di 
Palangka Raya 
 
Pengetahuan dan pemahaman berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak. Penggunaan 
akal budi untuk mengenali benda atau kejadian tertentu yang belum pernah dilihat atau dirasakan 
sebelumnya disebut pengetahuan. Setiap wajib pajak yang memahami peraturan pajak cenderung 
melakukan aturan pajak sesuai dengan peraturan. Namun, kecenderungan wajib pajak yang tidak taat 
dikarenakan wajib pajak yang tidak memahami peraturan. Hal serupa juga disampaikan Meiranto (2017) 
bahwa pengetahuan dan pemahaman perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar pajak. 
 
Pengaruh sanksi denda terhadap kepatuhan membayar pajak UMKM kuliner di Palangka Raya 
 
Sanksi denda berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak. Wajib pajak cenderung akan 
patuh terhadap perpajakan jika sanksi denda yang diberlakukan dianggap merugikan wajib pajak. 
Semakin banyak denda yang harus wajib pajak berbanding lurus dengan kepatuhan wajib pajak. Hal 
serupa juga disampaikan oleh Fuadi dan Mangoting (2013), bahwa wajib pajak akan patuh membayar 
perpajakan jika denda yang diberikan cukup memberatkan. Fitrianingsih dkk. (2018) juga menyatakan 
bahwa sanksi denda berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak. 
 
Pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan membayar pajak UMKM Kuliner di Palangka Raya 
 
Pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak. Fiskus memiliki peran yang 
penting dalam menjaga agar wajib pajak tetap memenuhi kewajiban perpajakannya. Karena itu, ketika 
fiskus dapat memberikan layanan yang baik, maka WP akan semakin patuh untuk membayar pajak. Hal 
ini sejalan dengan Yadinta dkk. (2018) bahwa kualitas pelayanan fiskus berbanding lurus dengan 
kepatuhan wajib pajak. Selain itu, penelitian Khodijah dkk. (2021) juga menyatakan bahwa kualitas 
pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan membayar pajak 
 
 

Simpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa determinan kepatuhan wajib 
pajak dalam membayar pajak dipengaruhi oleh kesadaran wajib pajak, pengetahuan dan pemahaman 
perpajakan, sanksi denda, dan kualitas pelayanan fiskus. Penelitian ini membrikan kontribusi pada 
pengembangan Theory Planned Behavior (TPB). Penelitian ini juga berkontribusi pada penambahan 
literatur bidang perpajakan khususnya mengenai kepatuhan wajib pajak. Lebih lanjut, penelitian ini 
berkontribusi sebagai bahan rujukan bagi fiskus pajak dan pemerintah dalam perumusan kebijakan 
mengenai kepatuhan perpajakan.  
 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sampel penelitian yang terbatas. Selain itu, penelitian ini 
dilakukan dengan metode kauntitatif sehingga hasil yang diperoleh kurang objektif dan mendalam. Oleh 
karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dilakukan secara kualitatif dengan memperluas sampel 
penelitian untuk memperoleh hasil yang mendalam dan objektif. 
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